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Abstrak
Perkembangan teknologi informasi beberapa tahun belakangan ini berkembang dengan sangat cepat,
salah satu diantaranya adalah jaringan internet. Bidang yang mendapatkan dampak yang cukup berarti dengan
perkembangan teknologi ini salah satunya adalah bidang pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah (a) Mengukur
kelayakan media pembelajaran e-learning berbasis moodle; (b) Mengukur proses pelaksanaan pengajaran; (c) Mengukur
peningkatan hasil belajar siswa; (d) Mengukur respon siswa peserta didik.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan ( Research and development ), tujuan Research and
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk, dan menguji keefektifan
produk tersebut pada suatu sampel. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) Melakukan
pengumpulan informasi; (2) Melakukan perancangan penelitian; (3) Desain e-learning Berbasis moodle; (4) Validasi e-
learning Berbasis moodle; (5) Revisi media yang dihasilkan; (6) Uji Coba media. Instrumen yang dihasilkan yaitu
Silabus, RPP, Soal tes, Angket respon siswa dan Lembar keterlaksanaan pembelajaran.Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah tes tertulis dan kuisioner respon siswa. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 31 siswa kelas X TGB
SMKN 1 Kediri.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa (a) Hasil validasi moodle adalah 4.07 yang berada dalam
kategori Valid/Baik sehingga dapat digunakan sebagai media pendamping guru dalam proses pengajaran; (b) Hasil
keseluruhan keterlaksanaan pembelajaran dengan rata-rata nilai dari hari pertama dan kedua mendapatkan nilai sebesar
4.11 yang termasuk dalam kategori Sangat Sesuai. (c) Rata-rata nilai hasil belajar siswa adalah 83,1 yang berarti hasil
belajar siswa kelas X TGB SMK Negeri 1 Kediri setelah penggunaan media e-learning berbasis moodle adalah lebih
besar dari KKM 75 dapat diterima; (d) siswa tertarik dan dapat menerima terhadap pembelajaran menggunakan e-
learning berbasis moodle dengan prosentase hasil respon sebesar 73.99%

Kata Kunci: E-learning berbasis moodle, Keterlaksanaan Pembelajaran, Hasil Belajar Siswa, Respon Siswa.

Abstract

Nowadays, the growth of the information technology, eventually, grows very fast. One of them is internet
connection. One of aspect that gives significant contribution through technology growth is education aspect. The purpose
of this research are (a) Measuring the learning media of e-learning through moodle basis; (b) Measuring the teaching
process; (¢) Measuring the raising of the students’ study; (d) Measuring the students’ responses.

This research belongs to research and development. The purpose of research and development is research
method that used to produce a product and measuring the effectiveness of the product to the sample. The steps that used
in this research are: (1) Collecting the information; (2) Constructing the research; (3) Designing the early product; (4)
Product validation; (5) Revising the release product; (6) Product experiment. The research instruments are: syllabus,
lesson plan, test question, questionnaire of students’ responses, and learning implementation sheet. Data collection
technique that used in this research are written test and questionnaire of students’ responses. Subject of this research are
31 students of ten graders of TGB at SMKN 1 Kediri.

The result of this research shows that: (a) The result of moodle validation is 4,07 at the category of
Valid/Good, so, it can used by the teachers in the teaching process in learning media; (b) The result of learning
implementation is 4,04 at the first day belongs to Very Appropriate and 4,17 at the second day belongs to Very
Appropriate. The calculation of mark average altogether from the first until the second day of the research get 4,11
belongs to the category of Very Appropriate; (c) Mark average of the students’ result of study is 83,1 which mean the
result of students’ study of ten graders of TGB SMKN 1 Kediri after the media usage of e-Learning through moodle basis
is bigger then 75 of minimum score in their school; (d) The students are interest and receive the learning in their class by
using e-Learning through moodle basis with the percentage of response result is 73,99%.

Keywords: E-Learning through moodle basis, learning implementation, mark average of the student, students responses.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi beberapa tahun
belakangan ini berkembang dengan sangat cepat, salah
satu diantaranya adalah jaringan internet. Bidang yang
mendapatkan dampak yang cukup berarti dengan
perkembangan teknologi ini salah satunya adalah
bidang pendidikan.

Proses transfer ilmu pengetahuan banyak dilakukan
di dalam kelas yang menyebabkan transfer ilmu
pengetahuan bisa terlambat jika pertemuan tidak
terjadi. Pertemuan tatap muka antara siswa dengan
guru sangat dibutuhkan dalam pembelajaran secara
konvensional, jika tidak terjadi maka secara otomatis
proses pembelajaran pun tidak dapat dilaksanakan.
Strategi pembelajaran baru sangat diperlukan untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan diharapkan
terjadinya peningkatan hasil belajar.

SMKN 1 Kediri saat ini telah memiliki
infrastruktur yang memungkinkan diterapkannya
sistem e-learning berbasis moodle. Hal tersebut
didukung oleh Kketersediaan layanan internet yang
cukup kuat dan stabil di sekolah ditambah pengalaman
guru yang telah mendapatkan pelatihan penerapan
moodle dari suatu perusahaan di Jakarta yang bernama
SEAMOLEC. Selain itu, terdapat ruang komputer yang
sangat memadai untuk diterapkannya pembelajaran
menggunakan e-learning pada Jurusan Teknik Gambar
Bangunan.

Manfaat dari penggunaan moodle sangat penting,
salah satunya adalah mengatasi keterbatasan frekuensi
tatap muka antara siswa dengan para guru tanpa
dibatasi ruang dan waktu. Bahan pembelajaran yang
tak terbatas khususnya pada materi tentang pondasi
dapat membantu siswa belajar secara mandiri dan tidak
terlalu menggantungkan belajar dari catatan saja.
Bahan pembelajaran yang disajikan dalam moodle
dapat dapat berbentuk Pdf, Word, PPT, Animasi,
Video, kuis, chating, pembuatan forum dan penugasan
kepada siswa juga dapat dilakukan pada media ini.
Media pembelajaran yang dimanfaatkan dengan tepat,
dapat membuat hal-hal yang abstrak menjadi kongkrit
dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan,
sehingga pemahaman siswa untuk suatu materi dapat
ditingkatkan (Basri, 2011:66).

Menurut ~ Wildani  (2010:82) bahwa, ada
peningkatan  hasil belajar pada siswa yang
menggunakan media blog guru dibandingkan dengan
siswa yang memakai buku ajar. Hasil penelitian
tersebut didukung oleh penelitian dari Murdiyani
(2012:51) bahwa, penerapan e-learning berbasis
Multiple Intelligences dengan moodle  dapat
meningkatkan efektivitas hasil belajar biologi. Hal ini

14

dapat dilihat dari beberapa indikator meliputi
ketuntasan belajar 100% memenuhi KKM dan hasil
belajar siswa menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kontrol.

Berdasarkan kajian tersebut, maka perlu diadakan
penelitian terkait media pembelajaran e-learning
berbasis moodle sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran pada siswa kelas X TGB di SMKN 1
Kediri.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah Research
and Development (R&D). Research and Development
adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiyono, 2009:407). Penelitian ini
menghasilkan produk sebuah media pembelajaran e-
learning berbasis moodle.

Menurut Sugiyono (2009; 409) langkah-langkah
penelitian dan pengembangan terdapat 10 tahapan
yaitu (1) tahap potensi dan masalah, (2) tahap
pengumpulan informasi, (3) tahap desain produk, (4)
tahap validasi desain, (5) tahap revisi desain, (6) tahap
ujicoba produk, (7) tahap revisi produk, (8) tahap
ujicoba pemakaian, (9) tahap revisi produk dan (10)
tahap produksi masal.

Penelitian ini menggunakan tahapan berupa tahap
analisis masalah, tahap pengumpulan data, tahap
desain produk, tahap desain validasi, tahap revisi
desain, dan tahap uji coba produk. Penggunaan tahap
tersebut karena produk yang dibuat merupakan produk
awal (pilot project), maka tidak memerlukan uji coba
berkali-kali, hanya perlu melakukan uji coba dalam
skala kecil.

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X-TGB 1
Program Keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK
Negeri 1 Kediri. Pemilihan sampel dilakukan secara
acak dengan penunjukan dari Ketua Jurusan Teknik
Gambar Bangunan. Penelitian dilakukan pada semester
genap 2014/2015.

Populasi sekaligus sebagai subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X-TGB 1 Program Keahlian
Teknik Gambar Bangunan. SMK Negeri 1 Kediri.
Pada rombel kelas X-TGB 1 berisikan 32 siswa

Tahap penelitian yang dilakukan sesuai dengan
diagram alir penelitian yaitu :

1. Potensi dan masalah

Terdapat beberapa kendala yang muncul dalam

proses pembelajaran di SMKN 1 Kediri, di

antaranya adalah sistem pembelajaran yang masih

konvensional dan pelatihan dilakukan dengan
strategi sajian presentasi yang monoton dan tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengartikulasikan tentang hal yang dipelajari dan
cenderung membosankan Proses transfer ilmu

pengetahuan hampir sepenuhnya dilakukan di

dalam kelas yang menyebabkan kegiatan belajar

mengajar bisa terlambat jika pertemuan tidak
terjadi.
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Semua permasalahan tersebut coba diatasi
menggunakan suatu alternatif media yaitu e-
learning berbasis moodle. Beberapa keuntungan
penggunaan media ini adalah peserta didik dapat
belajar kapan saja dari mana saja tanpa batas waktu
dan dapat menciptakan sebuah suasana belajar
yang menarik dalam proses pembelajaran.

. Pengumpulan Informasi

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukan,
maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai
informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
untuk perencanaan produk. Tahap pengumpulan
informasi yang dilakukan oleh peneliti yang
nantinya digunakan untuk membuat moodle, yairu
(1) Studi lapangan; (2)Studi Kepustakaan
. Mengembangkan Produk Awal

Produk vyang dikembangkan berupa media
pembelajaran e-learning berbasis moodle. Untuk
mendukung pelaksanaan pengajaran menggunakan
moodle maka juga dikembangkan perangkat
pembelajaran pada KD  memahami jenis-jenis
pondasi dangkal dan dalam bangunan gedung.
Perangkat pembelajaran yang dimaksud berupa
Silabus, RPP, Handout dan soal.

Validasi Desain

Hasil produk berupa moodle dan perangkat
pembelajaran  yang akan digunakan dalam
pelaksanaan penelitian telah melalui  validasi
kepada validator yang terdiri dari dosen Teknik
Sipil UNESA dan ‘guru bidang Teknik Gambar
Bangunan SMKN 1 Kediri. Hasil perhitungan
validasi adalah sebagai berikut.

a. Validasi Silabus
Validasi silabus dilakukan kepada dua
validator, validator terdiri dari seorang dari
dosen unesa dan seorang lagi dari guru SMKN

1 Kediri. Hasil validasi silabus dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 4,1, Hasil Validasi Silabus
:’_IO" 1 &hlmv > Rata-Rata Esterangan

1. Permaiahan dap Tata Letak

a 3 5 4 Valid

b 3 5 4 Valid

o 3 4 33 Valid

d 4 4 4 Valid
2. Isi

a 3 5 4 Valid

b 3 5 ] Valid

o 4 5 4.5 Sangat Valid

d 3 5 4 Valid

€ 4 4 4 Valid

f 3 4 33 Valid
3. Bahasa

a 4 4 4 Valid

b 4 4 4 Valid

o 4 4 4 Valid
Jumlah 45 58 51.50
Total Rata-rata 396 WValid

Sumber : Data Primer(2013)
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Hasil validasi silabus menunujukan rata-rata
3.96 dengan kualifikasi Valid. Jadi, silabus
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

b. Validasi RPP

Validasi RPP dilakukan kepada dua
validator, validator terdiri dari seorang dari
dosen unesa dan seorang lagi dari guru SMKN
1 Kediri. Hasil validasi RPP dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabsl 4.2 Hsi Validssi RPP
Mo/ ilaj

Tndik \-'lw.’]iﬂ\-'z Fata-Fata Esteransan
A Kompetens Dasar.

1 | 4 | 4 | 4 | Valid
B. Indikator

2 | 4 | 5 | E | Sangaf Valid
C. Tuinan Pembelaiaran

3 | 4 | 4 | 4 | Valid
D. Bahasa,

4 i 4 £ Valid

3 3 5 4 Valid

£ i 5 4 Valid
E. Format

7 4 4 4 Valid

[ 4 4 4 Valid

9 4 4 4 Valid
F. 3nmber daniaranaBelaiar

10 3 4 5 Valid

11 i 4 £ Valid
G. Kegiatan Belaiar Mengajar

12 i 4 5 Valid

13 3 4 35 Valid

14 ES 4 15 Valid
Tumlah, 48 59 53.50
Total Eata-rata 3.82 Valid
Sumber : Data Primeyr2015)

. Moodle

Media pembelajaran moodle di validasi oleh
dua validator, validator terdiri dari seorang dari
dosen unesa dan seorang lagi dari guru SMKN
1 Kediri. Hasil validasi moodle dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.3, Hasil. Wiakigasi Madia (moodis)

Milai

Ko L] | T Fats-Fata Estarnzan
A. Format Media
1 4 5 4.5 Sangat Valid
) 4 5 4.5 Sangat Valid
3 3 5 4 Walid
4 4 5 4.5 Sangat Valid
E. Kyalitas media
5 4 4 4 “alid
& 3 5 4 “alid
T 4 4 4 “alid
] 4 4 4 “alid
Bl 3 4 35 “alid
10 4 4 4 Walid
11 4 4 4 “alid
C. Materi
12 3 5 4 Walid
13 3 5 4 “alid
14 4 5 4.5 Sangat Valid
5 4 4 4 Walid
16 3 4 35 “alid




D. Eabass
17 4 4 4 Valid
18 4 4 4 Valid
12 4 4 4 Walid
E.Daya Tarik
20 4 5 45 Sangat Valid
21 4 4 4 Walid
Tuplah, TE o3 B5.5
Total Foata-rata 4.07 Sangzat Valid
Sumber - Dera Primer/2015)
d. Materi

Materi yang akan di ajarkan didalam moodle
juga divalidasikan kepada dua orang ahli materi
dimana satu validator berasal dari Universitas
Negeri Surabaya dan seorang lagi Validator
dari SMKN 1 Kediri. Hasil validasi materi
dapat dilihat pada dibawah ini.

Tahel 4.4, Hazil Validasi Materd
No - lN‘ll"“ o3| FstaRata | Keteranean
1. Bermajahandan Tata Letak
a 4 4 4 Walid
b 4 4 4 Valid
2. Materi
c 4 4 4 Walid
d 4 4 4 Valid
: 3 5 N Sameat Valid
f 4 3 4.5 Sangat Valid
E 4 4 4 Valid
3.Bahasza
b 4 3 4.5 Sangat Valid
T 3 T N Saneat Valid
3 3 z N Sangat Valid
Tomlh | 30 [ 45 323
Total Rata rata EE Sanes) Valid

Sumber - Data Primey2015)

Hasil validasi materi menunujukan rata-rata
4.25 dengan kualifikasi sangat valid. Jadi,
materi untuk pembelajaran e-learning berbasis
moodle dapat digunakan dalam proses
pembelajaran  pada  kompetensi dasar
memahami jenis-jenis pondasi 'dangkal dan
dalam bangunan gedung.

e. Validasi Soal
Soal untuk tes setelah pembelajaran
menggunakan moodle di validasi oleh dua
validator, validator terdiri dari seorang dari
dosen unesa dan seorang lagi dari guru SMKN
1 Kediri. Hasil validasi soal dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Mo o lml’l Fata-Fata Estersnem
1 5 4 4.5 Sangat Valid
2 4 5 4.5 Samzat Valid
3 5 4 4.5 Canzat Valid
4 4 4 4 “alid
5 5 5 5 Sangzat Valid
§ 4 4 4 “alid
7 5 4 4.5 Samzat Valid
2 E) 3 3.5 “alid

Tumlsh 36 33 34.3
Totsl Faata-Faata 451 Canzat Valid
Sumber : Dara Primer@013)
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Hasil validasi soal menunujukan rata-rata
4.31 dengan kualifikasi sangat valid. Jadi, Soal
untuk tes setelah pembelajaran menggunakan e-
learning berbasis moodle dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan kognitif setelah
proses pembelajaran pada kompetensi dasar
memahami jenis-jenis pondasi dangkal dan
dalam bangunan gedung.

f.  Validasi Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran
Validasi lembar angket keterlaksanaan
pengajaran di validasi kepada seorang validator.
Hasil validasi terlampir pada lampiran validasi.
Lembar angket keterlaksaan mendapatkan
kategori valid dan dapat digunakan untuk
mengukur keterlaksaaan pembelajaran selama
proses pengajaran menggunakan media e-
learning berbasis moodle.

5. Revisi Produk

Media pembelajaran yang telah di validasi
direvisi berdasarkan kritik dan saran dari validator.
Beberapa kritik dan saran validator antara lain:

a. Silabus
1) Penyesuaian dengan penataan silabus dari
SMKN 1 Kediri.
b. RPP
1) Penambahan proses penilaian yang memuat
skor hasil akhir.
c. Soal
1) Soal baik untuk mengambil nilai kognitif.
2) Apabila terdapat permasalahan dikelas harus
segera dilakukan evaluasi secara bersama.
d. Media
1) Materi dalam KD harus ditampilkan pada
media lebih spesifik dan detail.
e. Materi
1) Menyamakan gambar contoh dengan gambar
yang ada di SMKN 1 Kediri.
2) Lebih memperjelas dan melengkapi gambar
contoh dan detail yang ada.

. Uji Coba Produk

Media pembelajaran yang telah dikembangkan
telah diuji cobakan pada semester genap selama 2
kali pertemuan (1 X Pertemuan = 6 jam mata
pelajaran) tepatnya pada tanggal 12 dan 19 Januari
2014,

a. Keterlaksanaan Pembelajaran

Penilaian  Keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan lembar keterlaksanaan
pembelajaran yang di nilai oleh 1 orang
observer saat proses belajar mengajar
berlangsung

Hasil Lembar Pengamatan Pengajaran
Hari-1 adalah 4.04 yang termasuk dalam

kategori  Sesuai/Valid. Hasil Lembar
Pengamatan  Pengajaran  Hari-2  dengan
perolehan 4,00 yang termasuk kategori
Sesuai/Valid.
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Keseluruhan perhitungan rata-rata nilai
dari hari pertama dan kedua mendapatkan nilai
sebesar 3.89 yang termasuk dalam kategori
Sesuai/Valid. Jadi, keterlaksanaan pengajaran
menggunakan media e-learning  berbasis
moodle telah sangat sesuai terhadap rencana
pelaksanaan pengajaran (RPP).

b. Hasil Belajar Siswa

Data yang diolah adalah nilai pengetahuan
(kognitif) siswa yang setelah pembelajaran

selesai. Nilai rata-rata hasil tes belajar siswa
sebagai berikut:

Nilai rata-rata nilai yang didapat yaitu 83,1,
dimana nilai tersebut lebih besar dari KKM
yang telah ditetapkan oleh SMKN 1 Kediri
yaitu 75.

T rilal semuz sivwa [2E57E]

HMilat mtz-mata= L =8 =831

Eauntazan B alaja.f=2$ x 100 %o
27 )
=27 % 100%
31
=87%

Hipotesis penelitian yang dipakai adalah
hipotesisi deskriptif uji-t satu pihak kanan yang
dianalisis menggunakan software SPSS v18.
Hasil analisis menggunakan SPSS sebagai

berikut: Tabel 4,7, Hasil Analisis SPS8

One-Sample Statlstics

=¥ Error
N Mean Sld Devalion Mean
Hilai Pangetahuan 4.8 Bdsilidhalisis Uj-0EFES 116761
Oma-Sample Tast
ToziWakee = 75
5% Conldence |neral of the
Diflararuce
Mean
! df | Sig (-eiled) | Cifferance Lol AEper
Milsi Pangetahusn | - 6907 £l 10 B06452 55700 1ika4m

Nilai t-test (t-niwng) pada hasil analisis SPSS
sebesar 6,907, sedangkan nilai ti,,e dengan taraf
kesalahan 5%, dk = n-1 = 31-1 = 30 adalah
1,697. Sehingga nilai t-piwng lebih besar dari tipe
(6,907 > 1,697) dengan kurva sebagai berikut:

'\\_ Daerah Penolakan
. Ho/Penerimaan Ha
Daerah I
Penerimaan | i
Ho ! .

0 1,697 6,907

Nilai t-piwng lebih besar daripada t-gpe dan
berada pada daerah penolakan Ho, Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
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kelas X TGB SMK Negeri 1 Kediri setelah
penggunaan media e-learning berbasis moodle
adalah lebih besar dari KKM 75.

c. Respon Siswa

Respon siswa selama pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran e-learning
berbasis moodle dapat diketahui dari kuisioner
yang diberikan pada akhir proses pembelajaran.
Kuisioner yang diberikan secara pribadi melalui
akun pribadi moodle tiap siswa secara online
Hasil rerata persentase dari kuisioner respon
siswa sebagai berikut:

Rerata keselumwhan =

T Hasil Raoting

T mmdikator P ernyatboan

_ BET.303

== 13.99

Dari hasil rerata siswa menunjukan respon
siswa sebesar 73,99 9%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa respon siswa adalah kuat
atau setuju terhadap penerapan media
pembelajaran e-learning berbasis moodle pada
kompetensi dasar memahami  jenis-jenis
pondasi dangkal dan dalam bangunan gedung.

PEMBAHASAN
1. Kelayakan Media Pembelajaran e-learning

Berbasis moodle

Proses pembuatan moodle menggunakan
domain dan hosting yang berbayar untuk
digunakan selama setahun dengan perpanjangan
melalui pemberitahuan satu bulan sebelum masa
tenggang habis. Hasil media pembelajaran yang
telah dibuat berupa
http://teknikgambarbangunan.web.id.

Hasil  rata-rata validasi untuk media
pembelajaran e-learning berbasis moodle diperoleh
4.07 yang termasuk dalam kategori Sangat Valid.
Jadi, media pembelajaran e-learning berbasis
moodle  dapat digunakan  dalam  proses
pembelajaran pada kompetensi dasar memahami
jenis-jenis pondasi dangkal dan dalam bangunan
gedung.

. Keterlaksanaan Pengajaran

Keterlaksaan pembelajaran di nilai oleh
teman sejawat yang ikut dalam  proses
pembelajaran memakai media pembelajaran e-
learning berbasis moodle. Penilaian keterlaksaan
dilakukan  untuk  menilai  bahwa  proses
pembelajaran telah sesuai RPP agar hasil penilaian
pembelajaran dapat dipertanggung jawabkan.

Pada proses pembelajaran di hari pertama
mendapatkan rata-rata penilaian 3,78 yang masuk
dalam Kkategori Sesuai/Valid dan pembelajaran
pada hari kedua rata-rata penilaian mengalami
sedikit peningkatan yaitu 4,00 yang masuk dalam
kategori Sesuai/Valid. Keseluruhan perhitungan
rata-rata nilai dari hari pertama dan kedua
mendapatkan nilai sebesar 3.89 yang termasuk


http://teknikgambarbangunan.web.id/

dalam kategori Sesuai/Valid. Jadi, keterlaksanaan
pengajaran  menggunakan media e-learning
berbasis moodle telah sesuai terhadap rencana
pelaksanaan pengajaran (RPP).

Hasil Belajar

Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa
dengan menggunakan media pembelajaran e-
learning berbasis moodle bahwa rata-rata nilai
akhir yang diperoleh siswa pada kelas X TGB-1
adalah 83,1. Nilai yang didapat telah lebih besar
dari standar nilai KKM di SMKN 1 Kediri yaitu
sebesar 75. Terdapat 4 siswa dari 31 siswa yang
mempunyai nilai dibawah 75 yang berarti 87 %
telah lulus dalam pembelajaran.

Uji hipotesis menggunakan uji-t satu pihak
kanan terhadap nilai akhir siswa maka diperoleh
thiung = 6,907, nilai ini lebih besar daripada nilai
taner dengan dk=30 dan taraf kesalahan 5%= 1,697
dengan demikian nilai t-piyng lebih besar dari tipe
(6,907 > 1,697). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa kelas X TGB SMK
Negeri 1 Kediri setelah penggunaan media e-
learning berbasis moodle adalah lebih besar dari
KKM 75.

Respon Siswa

Respon siswa dapat diketahui melalui
kuesioner yang telah diisi oleh siswa X TGB-1
melalui kuisioner moodle secara online setelah
pembelajaran  selesai.  Rerata  keseluruhan
prosentase dari 12 pernyataan adalah kuat /setuju
terhadap penerapan media pembelajaran e-learning
berbasis moodle pada kompetensi  dasar
memahami jenis-jenis pondasi dangkal dan dalam
bangunan gedung dengan persentase rerata 73,99
%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan,

dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Media pembelajaran e-learning berbasis moodle
divalidasi oleh dua validator dan berada pada
kategori valid/baik dengan perolehan nilai 4.07,
sehingga dapat dikatakan layak dan digunakan
sebagai media pendamping guru dalam proses
pengajaran pada Kompetensi Dasar memahami
jenis-jenis pondasi dangkal dan pondasi dalam
bangunan gedung di kelas X TGB 1 SMKN 1
Kediri.

Penilaian Keterlaksanaan pembelajaran dinilai oleh
teman sejawat dari peneliti, pada hari pertama
mendapatkan rata-rata penilaian 4,04 yang masuk
dalam Kkategori Sangat Sesuai dan pembelajaran
pada hari kedua rata-rata penilaian mengalami
sedikit peningkatan yaitu 4,17 yang masuk dalam
kategori Sangat Sesuai. Keseluruhan perhitungan
rata-rata nilai dari hari pertama dan kedua
mendapatkan nilai sebesar 4.11 yang termasuk
dalam kategori Sangat Sesuai.
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3. Rata-rata nilai hasil belajar siswa adalah 83,1.
Terdapat 4 siswa dari 31 siswa yang mempunyai
nilai dibawah 75 yang berarti 87 % telah lulus
dalam pembelajaran. Hasil uji-t menunjukan nilai t-
hiung 1€0IN besar dari tupe (6,907 > 1,697). Berarti,
hasil belajar siswa kelas X TGB SMK Negeri 1
Kediri setelah penggunaan media e-learning
berbasis moodle adalah lebih besar dari KKM 75
dapat diterima.

4. Respon siswa terhadap media pembelajaran e-
learning berbasis moodle pada Kompetensi Dasar
memahami jenis-jenis pondasi dangkal dan pondasi
dalam bangunan gedung berada pada kategori baik
dengan persentase sebesar 73,99 %. Artinya, siswa
tertarik dan dapat menerima terhadap pembelajaran
menggunakan e-learning berbasis moodle

SARAN
Setelah melakukan beberapa pengamatan pada saat

pelaksanaan proses pembelajaran di peroleh beberapa

saran yaitu :

1. Pelatihan menggunakan moodle kepada siswa dan
guru SMK membutuhkan waktu yang sangat lama
jadi saran agar untuk mempersiapkan pelatihan jauh
hari sebelum pelaksanaan penelitian.

2. Koordinasikan dengan guru yang bersangkutan
dalam pelaksanaan penelitian mulai dari persiapan
perangkat pembelajaran, hari pelaksanaan, lab
komputer, koneksi internet.

3. Pertimbangan alternatif internet lainnya selain
menggunakan wi-fi hotspot area sekolah seperti
menggunakan thetering hotspot dari gadget
(smartphone,; phablet, tablet) atau menggunakan
modem theatering hotspot supaya koneksi lambat
saat penggunaan moodle bisa diantisipasi.

4. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih
mengembangkan media moodle ke mata pelajaran
lain sehingga penggunaannya tidak hanya terpaku
pada pondasi.

5. Banyak menu atau aplikasi di moodle yang belum
digunakan, sehingga peneliti selanjutnya lebih
mengexplore seluruh menu di moodle.

6. Kecenderugan siswa SMK yang masih terlalu
awam dalam penggunaan internet membuat
penelitian ini menjadi lama, karena butuh waktu
untuk megenalkan ke siswa tentang moodle. Untuk
penelitian selanjutnya diharapkan diuji cobakan
kepada mahasiswa di Perguruan Tinggi.
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